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Abstrak
 

<p>Transisi epidemiologi merupakan masalah sebagian Negara-negara berkembang, termasuk Indonesia.

Ada empat (4) faktor yang mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat, antara lain: lingkungan, perilaku,

pelayanan kesehatan, dan keturunan. Menyikapi hal tersebut Departemen Kesehatan telah menetapkan visi

Indonesia Sehat 2010. Visi tersebut dapat terwujud apabila terlebih dahulu membangun provinsi sehat,

kabupaten/kota sehat, dan kecamatan atau puskesmas sehat. Banyak indikator yang membangun pencapaian

Indonesia/provinsi/kabupaten/kota sehat. Namun pada penelitian ini hanya dibatasi pada variabel kegiatan

atau program yang berasal dari data rutin Puskesmas. Mencapai Kabupaten Serang Sehat hanya dapat

terwujud apabila kita terus memonitor dan mengevaluasinya terus setiap saat, sehingga kendala dan masalah

yang menghambat dalam upaya mewujudkan kabupaten sehat tersebut dapat diketahui sedini mungkin.

Masalah yang terjadi di Kabupaten Serang adalah belum terbangunnya sistem yang dapat dengan segera

memberikan informasi mengenal pencapaian indikator kabupaten sehat. Keterlambatan data, analisis serta

kesulitan mencari data merupakan persoalan tersendiri yang berakibat pada sulitnya mengevaluasi tingkat

pencapaian dan permasalahan dalam mencapai indikator kabupaten schat tersebut. Penelitian ini

dilaksanakan dengan tujuan untuk mengembangkan sistem informasi kabupaten sehat berbasis data

puskesmas. Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah kualitatif dengan melaksanakan

siklus hidup pengembangan sistem (SHPS) Informan yang digunakan adalah stakeholder pada Dinas

Kesehatan Kabupaten Serang Penelitian ini telah menghasilkan satu prototype sistera pengembangan sistem

informasi kabupaten sehat berbasis data puskesmas. Dalam sistem ini haru dikembangkan indikator yang

berasal dari data rutin Puskesmas seperti programTransisi epidemiologi merupakan masalah sebagian

Negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Ada empat (4) faktor yang mempengaruhi derajat

kesehatan masyarakat, antara lain: lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan, dan keturunan. Menyikapi hal

tersebut Departemen Kesehatan telah menetapkan visi Indonesia Sehat 2010. Visi tersebut dapat terwujud

apabila terlebih dahulu membangun provinsi sehat, kabupaten/kota sehat, dan kecamatan atau puskesmas

sehat. Banyak indikator yang membangun pencapaian Indonesia/provinsi/kabupaten/kota sehat. Namun pada

penelitian ini hanya dibatasi pada variabel kegiatan atau program yang berasal dari data rutin Puskesmas.

Mencapai Kabupaten Serang Sehat hanya dapat terwujud apabila kita terus memonitor dan mengevaluasinya

terus setiap saat, sehingga kendala dan masalah yang menghambat dalam upaya mewujudkan kabupaten

sehat tersebut dapat diketahui sedini mungkin. Masalah yang terjadi di Kabupaten Serang adalah belum

terbangunnya sistem yang dapat dengan segera memberikan informasi mengenal pencapaian indikator

kabupaten sehat. Keterlambatan data, analisis serta kesulitan mencari data merupakan persoalan tersendiri

yang berakibat pada sulitnya mengevaluasi tingkat pencapaian dan permasalahan dalam mencapai indikator

kabupaten schat tersebut. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengembangkan sistem informasi

kabupaten sehat berbasis data puskesmas. Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah

kualitatif dengan melaksanakan siklus hidup pengembangan sistem (SHPS) Informan yang digunakan
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adalah stakeholder pada Dinas Kesehatan Kabupaten Serang Penelitian ini telah menghasilkan satu

prototype sistera pengembangan sistem informasi kabupaten sehat berbasis data puskesmas. Dalam sistem

ini haru dikembangkan indikator yang berasal dari data rutin Puskesmas seperti program imunisasi, program

KIA, program kesehatan lingkungan, program penyuluhan kesehatan masyarakat, dan program posyandu.

Setelah melakukan uji prototype di laboratorium komputer FKM UI, dinyatakan bahwa sistem ini dapat

diterima dengan nilai 80%. Namun untuk dapat diimplementasikan di lapangan perlu di lakukan uji

lapangan terlebih dahulu untuk mengetahui kehandalan dan hambatan sistem. Selain itu disarankan agar

melakukan sosialisasi dan advokasi kepada para pengembil kebijakan untuk mendapatkan dukungan

pengembangan sistem ini lebih lanjut. Disarankan pula agar mengembangkan indikator lain dalan sistem ini

sehingga pencapaian Kabupaten Serang Sehat dapat lebih lengkap dan akurat Daftar bacaan. 25 (1992-

2005)</p>


